BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pada tahun-tahun terakhir ini banyak diberitakan kasus kebakaran yang kita simak dalam berbagai media komunikasi, diantaranya pada media TV maupun media surat kabar. Kasus kebakaran tersebut dapat terjadi dimana saja, baik terjadi di gedung-gedung, perumahan-perumahan, pusat-pusat perbelanjaan maupun hutan. Penyebab kebakaran tersebut sangat beragam, misalkan membuang putung rokok secara sembarangan di hutan atau terjadinya hubungan singkat listrik, ledakan dari tabung gas dan lain-lain, yang dapat menimbulkan kebakaran skala besar. Banyak kerugian yang diderita baik yang bersifat material maupun non-material, bahkan sampai korban jiwa. 

Musibah dalam kasus kebakaran tersebut sebenarnya dapat dicegah. Banyak cara yang dapat digunakan untuk mencegahnya. Salah satu untuk mencegahnya dapat digunakan suatu alat deteksi kebakaran. Pada gedung-gedung bertingkat, perumahan maupun tempat perbelanjaan misalnya, alat pendeteksi kebakaran ini dapat diletakkan pada tiap-tiap ruangan kemudian monitoring ruangan tersebut diletakkan pada ruangan tertentu. Apabila ada indikasi penyebab kebakaran, maka alat deteksi kebakaran tersebut akan meresponnya dan memberikan tanda peringatan adanya bahaya kebakaran. 
Berdasarkan latar belakang kasus diatas, maka Penulis memberikan judul pada tugas akhir ini yaitu “Perancangan Perangkat Keras Dan Lunak Alat Pendeteksi Kebakaran Pada Suatu Gedung”. Perancangan alat pendeteksi kebakaran pada suatu gedung ini merupakan suatu rancangan sistem yang diharapkan dapat mencegah terjadinya musibah kebakaran dalam skala besar.

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui berapa besar peranan alat pendeteksi kebakaran dalam upaya pencegahan kasus kebakaran. 
Tujuan dari penelitian tentang pendeteksi kebakaran pada suatu gedung ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengoptimalkan fungsi LDR, Optocoupler, dan LM335 sebagai sensor indikator kebakaran.

2. Untuk mengetahui letak terjadinya atau ruangan mana yang terdapat indikasi penyebab kebakaran, serta mencoba mencegah terjadinya kebakaran skala besar.

3. Untuk mengetahui apakah LDR dapat digunakan sebagai pendeteksi kebakaran dengan cara membedakan antara cahaya api dengan cahaya noise (cahaya matahari dan cahaya lampu).

1.3 Metodologi Penelitian

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, Penulis menggunakan metode penulisan yaitu metode deskriptif eksperimental, dimana materi yang dipaparkan menyangkut masalah-masalah yang terdapat dalam pembatasan masalah.

Untuk mempermudah persepsi pembacaan dari hasil laporan tugas akhir ini, Penulis menyertakan gambar-gambar, tabel serta lampiran-lampiran yang berkaitan dengan bahan penulisan laporan.

Adapun metodologi yang dilakukan dalam penelitian tentang pendeteksi kebakaran pada suatu gedung ini adalah sebagai berikut :

1. Studi Kepustakaan

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan bacaan-bacaan atau literatur untuk mendapatkan teori-teori dasar yang berkaitan dengan permasalahan yang diambil. Dengan adanya teori-teori dasar tersebut rangkaian dapat dianalisa secara teoritis. 

2. Eksperimen

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan perancangan, pembuatan dan pengukuran rangkaian secara langsung.

3. Analisa

Yaitu dengan cara analisa hasil ujicoba seluruh rangkaian yang telah dirancang.

1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian dapat dilakukan secara terarah dan tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. Pada penulisan laporan tugas akhir ini, Penulis membatasi penelitian pada beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Alat pendeteksi kebakaran mempunyai jarak (panjang kabel) antara ruangan ke pusat pengontrol maksimal 1,2 km.

2. Alat pendeteksi kebakaran menggunakan satu alarm yang diletakkan di pusat pengontrol.

3. Alat pendeteksi kebakaran ini didesain untuk gedung dengan jumlah ruangan ada 3 buah ruangan.

4. Alat pendeteksi kebakaran ini menggunakan 3 jenis sensor yaitu sensor asap, sensor suhu dan sensor api sebagai pendeteksi indikasi kebakaran.

5. Pada masing-masing ruangan terdapat 2 sensor asap, 2 sensor suhu, dan 4 sensor api.

6. Alat pendeteksi kebakaran menggunakan PC sebagai monitoring ruangan.

7. Software yang digunakan Delphi 5 untuk kontrol di PC dan Assembler (MCS-51) untuk mikrokontroler AT89C51.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara sistematis penulisan laporan tugas akhir ini Penulis bagi dalam beberapa bab dengan pokok-pokok permasalahan. Sistematika penulisan laporan secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab I ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, maksud dan tujuan, metodologi, batasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab II ini menguraikan tentang teori-teori yang akan menunjang pembuatan Alat Pendeteksi Kebakaran Pada Suatu Gedung berdasarkan perancangan yang dilakukan.

BAB III : PERANCANGAN SISTEM
Bab III ini menguraikan tentang paparan rancangan perangkat yang dibuat sesuai dengan masalah yang dibahas mulai dari perancangan hardware sampai dengan perancangan software.

BAB IV : DATA DAN ANALISA
Bab IV ini menguraikan tentang proses penganalisaan perangkat untuk mencari solusi yang terbaik terhadap perangkat.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab V ini berisi kesimpulan dari permasalahan yang ada dan saran-saran Penulis yang diajukan untuk pengembangan perangkat selanjutnya.
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